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ABSTRAK  

Iqbal Jefiza, 2023. Proses 

Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 
Departemen Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas 
Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang 

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan yaitu Pertama, menemukan dan 
menjelaskan bentuk tindak tutur direktif yang digunakan oleh guru Bahasa Indonesia 
dalam proses pembelajaran teks proposal di kelas XI SMAN 1 Gunung Talang. 
Kedua, menemukan dan menjelaskan bentuk strategi bertutur yang digunakan oleh 
guru Bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran teks proposal di kelas XI SMAN 
1 Gunung Talang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 
deskriptif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh tuturan guru 
dalam proses pembelajaran teks proposal di kelas XI SMAN 1 Gunung Talang. 
Sumber data pada penelitian ini yaitu Ibuk Dra. Marlis selaku guru Bahasa Indonesia 
di kelas XI SMAN 1 Gunung Talang. Teknik pengumpulan data menggunakan 
teknik simak bebas libat catat. Teknik analisis data berupa menyimak, memahami, 
mengidentifikasi, menklasifikasi, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini yaitu Pertama,  didapatkan jumlah tindak tutur direktif yang 
digunakan oleh guru sebanyak 201 tuturan  dengan rincian tuturan menyuruh 
sebanyak 88 tuturan, memohon 7 tuturan, menyarankan 58 tuturan, menuntut 37 
tuturan, dan menantang 11 tuturan. Kedua, strategi bertutur yang digunakan oleh 
guru  yang paling dominan adalah strategi bertutur terus terang tanpa basa basi 
dengan jumlah tuturan 103 tuturan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Peran bahasa dalam  kehidupan merupakan suatu aspek yang menjadi pegangan 

bagi suatu bangsa. Adanya bahasa mendorong manusia dapat terhubung antara satu 

sama lain. Hubungan yang terjalin oleh bahasa sangat di yakini oleh rakyat Indonesia. 

Hal ini sesuai dengan isi Sumpah Pemuda pada tanggal 28 Oktober 1928. Dikutip 

dari gramedia.com pada Sumpah Pemuda terdapat ikrar yang berbunyi 

. 

Dengan demikian, bahasa juga berperan aktif dalam menjalin hubungan berbangsa 

dan bernegara dalam masyarakat. Peran bahasa yang sangat penting menuntut semua 

khalayak masyarakat agar bisa menggunakan bahasa Indonesia.  

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa hal tersebut menjadi dasar 

pentingnya pembelajaran Bahasa Indonesia. Pada saat ini, setiap elemen pendidikan 

mewajibkan pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah. Menurut  Anna (2016) 

hakikat pembelajaran Bahasa adalah proses belajar memahami dan memproduksi 

gagasan serta perasaan. Pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu pembelajaran yang 

mengasah siswa untuk mempersiapkan diri agar dapat berkomunikasi dengan baik 

dan benar sesuai dengan kaidah kebahasaan baik secara lisan maupun tulisan. Adanya 

pembelajaran bahasa tentu diharapkan menghasilkan output yaitu peserta didik yang 

mahir dalam berbahasa.  
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Selain dari peserta didik, peran guru dalam pembelajaran tentu sangatlah penting. 

Guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran selayaknya memiliki keterampilan dalam 

mengelola pembelajaran. Selain mengelola pembelajaran,  guru dituntut untuk dapat 

menjadi  acuan yang baik oleh siswanya dalam bertindak dan bertingkah laku. 

Pembelajaran dapat dikatakan sebagai suatu konsep dari dua kegiatan yang 

berlangsung secara bersamaan berupa mengajar dan belajar. Pembelajaran tersebut 

harus disiapkan degan baik agar tujuan pembelajaran tercapat dan siswa mendapatkan 

hasil dari kompetensi tertentu. Dengan demikian, guru dalam pelaksanaan kerja 

subjeknya adalah manusia dengan artian seorang guru harus dapat menciptakan 

suasana yang harmonis dan kondusif agar para siswa  dapat berkolaborasi dan 

bekerjasama demi mencapai tujuan belajar.  

Untuk menciptakan suasana yang harmonis dan kondusif seorang guru tentu 

harus bisa memahami bagaimana karakter dan kondisi siswa. Untuk memahami hal 

tersebut, salah satu cara yang dapat digunakan oleh seorang guru adalah dengan 

memahami penggunaan tuturan yang tepat dalam pembelajaran. Tuturan yang tepat  

dapat membangun emosi yang baik serta membangun perasaan sosial yang kuat 

dalam pembelajaran.  

Tindak tutur merupakan bentuk interaksi yang didalamnya terdapat hubungan 

psikologi anta penutur dan mitra tutur. Untuk itu, pemahaman seorang penutur 

dengan mitra tutur sangat dibutuhkan agar tecapainya tuturan yang baik. Dengan 

demikian, ketika seseorang melakukan tuturan maka terdapat makna di dalamnya.  
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Dalam interaksi yang dilakukan di dalam masyarakat, tindak tutur ilokusi 

merupakan yang sering ditemui. Hal ini dikarenakan tindak tutur ilokusi dianggap 

sebagai tindakan yang menyatakan tujuan sosial. Dengan kata lain, tindak tutur 

ilokusi memiliki fungsi dan proses penyampaiannya dilakukan dengan 

memperhatikan kondisi sosial. Pada tindak tutur ilokusi, proses penyampaiannya 

dilakukan dengan memperhatikan kondisi tertentu seperti nilai sosial dan faktor 

budaya yang ada pada penutur dan juga mitra tutur.  

Sejalan dengan itu, tuturan guru kepada murid dianggap sebagai tuturan yang 

menyatakan nilai sosial dengan memperhatikan nilai budaya . Setiap tuturan guru 

kepada murid merupakan perwujudan dari tindak tutur ilokusi yang memiliki fungsi 

dan strategi dalam penyampaian sesuatu yang dipengaruhi oleh nilai sosial yang 

terdapat pada siswa.  

Dari berbagai macam klasisfikasi tindak tutur ilokusi  maka tindak tutur yang 

sering kita jumpai dalam proses pembelajaran adalah tindak tutur direktif. Dalam 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Fitrianingsih (2019) maka ditemukan bahwa 

tindak tutur direktif sering kali ditemukan dalam proses pembelajaran. Hal ini 

dikarenakan, pembelajaran di kelas merupakan suatu perwujudan dari tindak tutur 

seorang guru dalam mentransfer ilmu  kepada siswa. Pada proses tersebut, kegiatan 

tuturan yang diberikan oleh guru seringkali berisikan tentang usaha dari seorang guru 

untuk memberikan dorongan kepada murid dalam melakukan sesuatu. Hal inilah yang 

menjadi dasar bahwasannya pada tuturan guru seringkali ditemukan tindak tutur 

direktif. 
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Menurut Ardiawanto (2016) tindak tutur direktif memiliki beberapa jenis yang 

dapat dipilih oleh guru dalam penyampaiannya di kelas. Pemilihan jenis tindak tutur 

yang berbeda dapat memberikan kesan lebih hidup dalam pembelajaran. Tetapi, hal 

kecil seperti ini masih sering terlupakan oleh sebagian guru. Kebanyakan guru 

menggunakan tindak   tutur direktif yang sama secara berulang-ulang sehingga  

memberikan kesan monoton selama proses pembelajaran berlangsung.  

Selain dari tindak tutur, guru harus memahami terkait strategi yang akan 

digunakan dalam tuturannya. Rosnilawati (2013) menjelaskan strategi dalam tindak 

tutur sangatlah dibutuhkan, karena dalam suatu tuturan yang baik dimana penutur dan 

mitra tutur saling memahami maksud tuturanya maka terdapat strategi bertutur yang 

tepat sehingga isi dari tuturan tersebut tersampaikan. Sejalan dengan itu, menurut 

Erina (2014) pentingnya keterampilan guru dalam tindak tutur direktif tidak terlepas 

dari cara guru dalam memilih bentuk dan strategi dalam bertutur.  

Berdasarkan hasil pengamatan awal yang peneliti lakukan di SMAN 1 Gunung 

Talang pada tanggal 25 Agustus 2022 di kelas XI IPA 1 ditemukan adanya 

kecendrungan dari seorang guru menggunakan tindak tutur direktif memerintah yang 

sama secara berulang ulang dalam pembelajaran. Hal ini dapat kita lihat dalam salah 

satu contoh tuturan berikut :  

(1) Percakapan guru dan siswa  

Guru memerintahkan siswa membacakan penjelasan teks eksplanasi 

Guru   
Siswa   
Siswa : menbacakan penjelasan teks eksplanasi  
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Guru   
Siswa : membacakan penjelasan teks eksplanasi  
Guru  
Siswa : membacakan penjelasan teks eksplanasi  
Guru  
Siswa : membacakan penjelasan teks eksplanasi (suasana terlihat beberapa 

siswa tidak mendengarkan bahkan ada yang tertidur) 

Pada contoh (1) terlihat guru memberikan perintah disaat suasana kelas masih 

ribut. Hal ini menyebabkan perintah yang diberikan tidak segera dilaksanakan oleh 

siswa. Selain itu, pada tuturan di atas terlihat guru menggunakan jenis tindak tutur 

direktif dan strategi yang sama secara berulang-ulang. Dengan demikian, interaksi 

belajar mengajar terlihat hanya satu arah dan menyebabkan siswa kurang antusias 

dalam belajar .  

Berdasarkan penjelasan di atas, sebaiknya guru memperhatikan lagi kondisi 

siswa dalam memberikan suatu perintah. Hal ini berguna agar perintah tersebut 

langsung di tangkap oleh siswa. Selain itu, guru semestinya lebih memfariasikan lagi 

pemilihan jenis tindak tutur direktif dan strategi bertutur dalam pembelajaran agar 

dapat memancing siswa untuk lebih interaktif dalam pembelajaran.   

Yuliana, dkk (2013) menjelaskan  bahwa guru hendaknya bisa lebih kreatif lagi 

dan memberikan inovasi dalam bentuk metode pembelajaran dan tuturannya dalam 

belajar mengajar. Dengan adanya variasi dan pemahaman guru dalam tuturan maka 

dapat membantu guru dalam menciptakan susasana pembelajaran yang lebih 

menyenangkan dan kondisi kelas yang lebih efisien.  

Penelitian mengenai tindak tutur sudah cukup banyak dilakukan. Salah satunya 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari (2020). Penelitian tersebut 
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mendapatkan hasil bahwasannya guru lebih dominan menggunakan tindak tutur 

diterktif dalam pembelajaran. Oleh sebeb itu, pemahaman mengenai tindak tutur 

direktif tentu sangatlah penting. Jika seandainya guru memahami dan sigap dalam 

pemilihan tindak tutur yang digunakan maka dapat menciptakan suasana 

pembelajaran yang lebih efektif serta pesan dan perintah yang diberikan oleh guru 

akan lebih cepat sampai kepada siswa. 

Sejalan dengan itu, penelitian yang dilakukan oleh Praptiwi (2019) menjelaskan 

bahwa pada saat ini masih banyak guru yang menggunakan metode pembelajaran 

klasikal. Hal ini dapat dilihat dari bentuk tuturan yang dilakukan oleh guru yang lebih 

di dominasi oleh tuturan direktif. Dari hasil penelitian tersebut disimpulkan bahwa 

keragaman bahasa yang digunakan guru dapat mepengaruhi bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran yang ada di kelas. 

Namun, berdasarkan hal tersebut maka penulis tertarik untuk melaksanakan 

dalam Proses Pembelajaran Teks Proposal di Kelas 

Dengan adanya penelitian ini, penulis tertarik untuk mengetahui tindak tutur direktif 

yang digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMAN 1 Gunung Talang 

serta bagaimana interaksi antara guru dan siswa sehingga terciptanya suasana yang 

menyenangkan dan tujuan pembelajaran yang tercapai. 
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B. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka fokus masalah pada penelitian 

ini adalah bentuk tindak tutur direktif dan strategi bertutur guru Bahasa Indonesia 

dalm proses pembelajaran teks proposal di SMA Negeri 1 Gunung Talang. Hal ini 

dikarenakan, dalam proses pembelajaran sangat di harapakan seorang siswa dapat 

memahami dan mengerti apa yang disampaikan oleh seorang guru. Untuk 

mendapatkan pemahaman tersebut maka guru perlu memahami tuturan seperti apa 

dan strategi bertutur yang benar agar proses penyampaian informasi dari guru kepada 

siswa menjadi jelas dan benar. Selain itu, dalam pembelajaran seorang guru lebih 

dominan menggunakan tuturan memerintah dan strategi berupa bertutur terus terang 

tanpa basa-basi sehingga proses pembelajaran terasa hanya dari guru kepada murid 

dan monoton kepada arahan dari guru.  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus masalah masalah di atas maka di dapatkan rumusan masalah 

pada penelitian ini yaitu apasajakah bentuk tindak tutur direktif dan strategi bertutur 

yang digunakan oleh guru bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran teks cerita 

proposal  di kelas XI SMAN 1 Gunung Talang?   

D. Tujuan Penelitian  

Pada penelitian ini terdapat tujuan yang ingin di capai oleh peneliti yaitu  

Pertama, mendeskripsikan bentuk tindak tutur direktif yang digunakan oleh guru 
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Bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran teks proposal di kelas XI SMAN 1 

Gunung Talang. Kedua, mendeskripsikan bentuk strategi bertutur yang digunakan 

oleh guru Bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran teks proposal di kelas XI 

SMAN 1 Gunung Talang. 

E. Manfaat Penelitian 

Pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan 

praktis. Secara toritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan 

edukasi dan menambah pengetahuan terkait tindak tutur direktif. Secara praktis, 

penelitian ini dapat memberikan manfaat tidak hanya untuk peneliti sendiri melainkan 

juga untuk pihak lain yaitu. Pertama, untuk mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia, hasil dari penelitian ini dapat menjadi bahan diskusi dalam mata kuliah 

pragmatic. Kedua, bagi guru bidang studi pembelajaran bahasa Indonesia, hasil 

penelitian ini dapat menjadi masukan dalam proses kegiatan belajar mengajar serta 

pengembangan materi pembelajaran bahasa Indonesia. Ketiga, untuk peneliti 

selanjutnya, hasil dari penelitian ini dapat menjadi bahan serta acuan dalam 

melakukan penelitian sejenis dengan bentuk pembahasan yang lebih luas lagi.  

F. Batasan Istilah  

Adapun batasan istilah dalam penelitian ini adalah untuk membatasi pengertian 

dari suatu istilah yang digunakan pada suatu penelitian. Beberapa istilah-istilah yang 

akan didefinisikan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut :  
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1. Tindak Tutur  

Tindak tutur adalah suatu peristiwa tutur yang bersifat psikologis dan pada 

pelaksanaannya di dasari dengan kemampuan bahasa si penutur kepada lawan tutur 

dengan memperhatikan kondisi tertentu 

2. Tindak Tutur Direktif  

Tindak tutur direktif yang dimaskud dalam penelitian ini adalah tindak tutur 

direktif yang dihunakan oleh guru Bahasa Indoensia SMAN 1 Gunung Talang. 

Tindak tutur direktif merupakan suatu tuturan yang disampaikan oleh penutur agar 

sang mitra tutur melakukan suatu tindakan sesuai dengan isi tuturan dan keinginan 

dari penutur tersebut  

3. Strategi Bertutur  

Strategi bertutur adalah ragam langkah yang dilakukan oleh seorang penutur 

untuk membuat tuturannya menjadi lebih menarik dan juga dapat dimengerti oleh 

mitra tutur. Dengan kata lain, strategi bertutur merupakan teknik yang digunakan oleh 

penutur dengan maksud tertentu berdasarkan kondisi dan situasi peristiwa tutur . 

4. Proses Pembelajaran 

Proses pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan di sekolah yang memiliki 

tujuan untuk mengembangkan kemampuan anak kearah yang lebih baik. Dengan 

demikian, pembelajaran Bahasa Indonesia adalah suatu kegiatan yang memberikan 
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informasi untuk mengasah kemampuan anak atau peserta didik dalam kegiatan 

komunikasi secara lisan maupun tulisan. 

5. Teks Proposal 

Teks proposal adalah teks yang berisikan mengenai rancangan kerja yang ditulis 

dengan sistematis, formal dan terperinci mengenai rancangan suatu kerja atau 

kegiatan. Pada teks proposal berisikan memgenai rangkaian dan perencanaan dari 

suatu hal yang akan dilakukan dan ditulis secara terperinci  

  


